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Abstrak

Pemanfaatan limbah ampas jahe industri jamu di Indonesia saat ini hanya berupa pembuatan pupuk dan
bahan bakar, padahal limbah tersebut masih memiliki kandungan oleoresin yang cukup tinggi. Oleh karena
itu perlu dipelajari metode ekstraksi yang efisien untuk menghasilkan oleoresin berkualitas tinggi dari
limbah ampas jahe industri jamu. Dengan dilakukannya studi ini diharapkan dapat memanfaatkan limbah
ampas jahe industri jamu menjadi produk berupa oleoresin, variabel yang berpengaruh dan kondisi terbaik
dalam ekstraksi oleoresin dari limbah ampas jahe industri jamu. Penelitian dilakukan dengan metode
ekstraksi menggunakan variasi pelarut secara batch. Variabel tetap yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berat ampas jahe 50 gr, volume solven 300 ml, waktu ekstraksi 5,5 jam dan kecepatan pengaduk 450
rpm. Sedangkan variabel berubahnya adalah suhu ekstraksi (30°C, 40°C, 50 °C, dan 60°C ) dan jenis solven
yang digunakan (etanol, n-Hexane, dan aseton). Dari hasil penelitian didapat bahwa variasi jenis pelarut dan
suhu mempengaruhi oleoresin hasil ekstraksi. Kondisi ekstraksi terbaik untuk menghasilkan rendemen
oleoresin jahe yang tinggi dan bermutu baik diperoleh pada kombinasi perlakuan jenis pelarut etanol, waktu
5.5 jam dan suhu 40°C dengan konsentrasi oleoresin 12.2%, Berat jenis 0,955 (gr/ml) dan indeks bias 1.370.

Kata kunci: pemanfaatan limbah, ekstraksi, oleoresin jahe, solven.

Abstract

Utilization of ginger pulp waste from herbal medicine industry in Indonesia currently used for making
fertilizer and fuel, whereas the ginger pulp still contain high oleoresin. It is expected that the results of this
study may utilize the ginger dregs of herbal medicine industry to be oleoresin products, suggest the
appropriate extraction techniques, affecting operation variables and the optimum conditions for batch
extraction of ginger oleoresins. This research used extraction method with various solvents in batch. Fixed
variable used in this study is the weight of ginger 50 gr, volume of solvents 300 mL, extraction time 5.5
hour and stirring speed of 450 rpm. While the change variable is extraction temperature 30°C, 40°C, 50 °C
and 60 °C and types of solvent (ethanol, n-Hexane and acetone). As the result from the research that the type
of solvent and temperature variations affect oleoresin extracted. The optimum extraction conditions to
produce a high yield of ginger oleoresin and good quality obtained in the combined treatment of ethanol
solvent type, time of 5.5 hours and a temperature of 40°C with oleoresin concentration of 12.2%, 0.955
density (g/ ml) and a refractive index of 1.370.

Key words: utilization of waste, extraction, ginger oleoresin, solvent

Pendahuluan

PT. Sidomuncul adalah salah satu industri yang memproduksi obat herbal (jamu) di Jawa tengah,
dimana jumlah limbah padat organik yang terdiri dari ampas kunyit, jahe, temulawak, kencur dan ampas
rempah-rempah lainnya mencapai 17.000kg/hari. Sampai saat ini limbah padat organik hanya dimanfaatkan
untuk pembuatan pupuk organik yang digunakan untuk pemupukan tanaman di lokasi pabrik dan sebagian
dimanfaatkan oleh para petani terutama petani binaan serta petani disekitar lingkungan pabrik untuk bahan bakar
(PT. Sidomuncul, 2013). Padahal limbah padat yang dihasilkan oleh PT. Sido Muncul, khususnya limbah ampas
jahe masih memiliki kandungan oleoresin yang cukup tinggi yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut menjadi
komoditi yang memiliki nilai jual lebih tinggi seperti oleoresin jahe.
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Oleoresin berasal dari kata “oleo” yang berarti minyak dan “resin” yang berarti damar. Jadi oleoresin adalah
minyak dan damar yang merupakan campuran minyak atsiri sebagai pembawa aroma dan sejenis damar sebagai
pembawa rasa. Oleoresin berbentuk padat atau semi padat dan biasanya lengket. Dimana dalam dunia
perdagangan, oleoresin dikenal sebagai ginggerin (Ravindran et al. ,2005). Oleoresin merupakan suatu gugusan
kimia yang cukup komplek susunan kimianya. Oleoresin berupa minyak berwarna cokelat tua sampai hitam dan
mengandung kadar minyak atsiri 15 sampai 35 persen. Oleoresin jahe mengandung komponen gingerol, shogaol,
zingerone, resin dan minyak atsiri.

Dengan dilakukannya studi ini diharapkan dapat memanfaatkan limbah ampas jahe industri jamu
menjadi produk berupa oleoresin, mengetahui teknologi yang tepat, variabel yang berpengaruh dan kondisi
terbaik dalam ekstraksi oleoresin dari limbah ampas jahe industri jamu.

Material dan M etode Penelitian

Bahan — bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain : Limbah ampas jahe yang diperoleh dari
PT. Sidomuncul, Semarang, Jawa Tengah serta etanol teknis, n-hexane teknis dan acetone teknis yang diperoleh
dari Toko Bahan Kimia Indrasari, Semarang, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan di Laboratorium Pengolahan
Limbah Jurusan Teknik Kimia Universitas Diponegoro, sedangkan analisa indeks bias dan konsentrasi
dilakukan di Laboratorium Dasar Teknik Kimia dan Laboratorium Bioproses Jurusan Teknik Kimia Universitas
Diponegoro dengan membandingkan oleoresin hasil penelitian dengan produk oleoresin yang diperoleh dari CV.
Lansida, Yogyakarta.
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Gambar 1. Rangkaian alat ekstraksi Gambar 2. Rangkaian alat distilasi

Ekstraksi oleoresin dari ampas jahe menggunakan metode ekstraksi perkolasi dilakukan secara batch
menggunakan labu leher tiga 1000ml sebagai reaktor, pemanasan menggunakan hot plate dan pengadukan
menggunakan motor pengaduk. Limbah ampas jahe yang digunakan dalam penelitian ini seberat 50 gram dan
digunakan pelarut dengan variasi etanol, n-hexane dan acetone sebesar 300ml dengan waktu ekstraksi selama 5,5
jam dengan variasi suhu 30°C, 40°C, 50°C, dan 60°C. Selanjutnya pada variabel hasil ekstraksi dilakukan
distilasi sampai pelarut cukup banyak yang terecovery kembali.

Penentuan berat jenis oleoresin hasil penelitian menggunakan picnometer, indeks bias menggunakan
refrektometer, dan konsentrasi menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 580 nm dengan
berbagai konsentrasi oleoresin untuk mendapatkan nilai absorbansinya. Kemudian nilai absorbansi dituangkan
dalam kurva standar log absorbansi dengan konsentrasi oleoresin untuk mengetahui seberapa besar konsentrasi
oleoresin yang didapat.

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, oleoresin jahe dari limbah ampas jahe industri jamu (PT. Sido muncul) di ekstrak
dengan menggunakan variasi pelarut (etanol, n-hexane, dan acetone) pada berbagai suhu. Hasil percobaan yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

3.1 Ekstrak Oleoresin Jahe
Proses ekstraksi oleoresin jahe dilakukan dengan menggunakan variasi pelarut (etanol, n-hexane, dan
acetone) selama 5.5 jam pada berbagai suhu. Semakin tinggi suhu ekstraksi, ekstrak yang didapat berwarna
semakin kuning kecokelatan sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 4.1 di bawah ini :
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Gambar 3. Oleoresin jahe hasil penelitian dengan variabel pelarut (etanol, n-hexane
dan acetone) dan suhu (30°C, 40°C, 50°C, dan 60°C).

Tabel 1. Perbandingan konsentrasi, berat jenis, dan indeks bias oleoresin
ampas jahe dengan variabel jenis pelarut dan suhu.

JenisPelarut  Suhu (°C) Konsentrasi (%) Berat jenis(gr/ml) Indeksbias

30 11 0,905 1.367

Etanol 40 12.2 0,955 1.370
50 11.5 0,935 1.371

60 11.3 0,910 1.372

30 59 0,715 1.378

N-Hexane 40 7 0,735 1.379
50 6.7 0,675 1.385

60 6.4 0,669 1.3855

30 10.3 0,910 1.370

Aceton 40 11.7 0,940 1.373
50 11.3 0,920 1.375

55 10.9 0,960 1.377

3.2 Pengaruh Jenis Pelarut Terhadap Kualitas Oleoresin Jahe

3.2.1 Konsentrasi Oleoresin Jahe

Pada penelitian ini jenis pelarut yang digunakan yaitu etanol, n-hexane, dan acetone.
Perbedaan masing-masing pelarut dalam mengekstrak oleoresin dipengaruhi oleh kemampuan masing-
masing pelarut dalam melarutkan komponen-komponen yang ada dalam ampas jahe industri jamu.
Menurut Dunras (1933), pelarut yang mempunyai gugus hidroksil (alkohol) dan karbonil (keton)
termasuk polar, sedangkan hidrokarbon termasuk dalam pelarut non polar. Martin et al. (1990)
menyatakan bahwa kelarutan suatu zat terlarut di dalam pelarut tergantung pada tingkat kepolaran
pelarut dan zat terlarut. Dimana komponen polar akan larut dalam pelarut polar serta komponen non
polar akan larut dalam pelarut non polar.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa pelarut yang menggunakan jenis pelarut polar seperti etanol
dan acetone memberikan konsentrasi yang lebih besar dibandingkan pelarut non polar seperti n-hexane.
Hal ini dikarenakan oleoresin tersusun dari banyak senyawa polar, sehingga ekstraksi menggunakan
pelarut polar seperti etanol dan acetone dapat melarutkan senyawa-senyawa oleoresin lebih banyak
dibandingkan menggunakan pelarut non polar seperti n-hexane.

Sedangkan pada tabel 4.1, dapat dilihat bahwa konsentrasi oleoresin tertinggi diperoleh dari
pelarut etanol yaitu 12.2 persen, tingkat kepolaran suatu pelarut sangat mempengaruhi. Menurut Kirk
dan Othmer (1978) bahwa kepolaran etanol lebih tinggi dari pada aseton, maka etanol dapat
mengekstrak senyawa-senyawa polar pada oleoresin lebih banyak dibanding aseton yang memiliki
kepolaran lebih rendah, sehingga konsentrasi tertinggi didapat dengan ekstraksi menggunakan pelarut
etanol.

3.2.2 Berat JenisOleoresin Jahe
Berat jenis sering dihubungkan dengan fraksi berat komponen-komponen yang terkandung
didalamnya. Semakin besar fraksi berat yang terkandung dalam oleoresin, maka semakin besar pula
nilai densitasnya.
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Gambar 4. Pengaruh jenis solven terhadap berat jenis oleoresin

Oleoresin merupakan campuran resin dan minyak atsiri yang diperoleh dari ekstraksi
menggunakan pelarut organik. Komposisi kuantitatif oleoresin secara umum tersusun oleh komponen-
komponen: (1) gingerol dan zingeron, senyawa turunan fenol dan keto-fenol, (2) shogaol yang
merupakan senyawa homolog dari zingeron, (3) minyak atsiri yang komponen utamanya tersusun dari
seskuiterpen hidrokarbon berupa zingiberen dan seskuiterpen alkohol berupa zingiberol, dan (4) resin
(Koswara, 1995). Selain itu oleoresin jahe juga mengandung komponen-komponen minor seperti
gingerdiol, paradol, heksahidrokurkumin, gingerdiasetat, lemak, lilin, karbohidrat, vitamin, dan mineral
(Kimura et al., 2005; Shukla dan Singh, 2006).

Gambar 4. merupakan visualisasi fenomena ekstraksi yang menunjukan pengaruh jenis pelarut
tehadap berat jenis oleoresin jahe. Dapat dilihat bahwa pelarut yang menggunakan jenis pelarut polar
seperti etanol dan acetone memberikan berat jenis yang lebih besar dibandingkan pelarut non polar
seperti n-hexane. Hal ini dikarenakan oleoresin tersusun dari banyak senyawa polar, sehingga ekstraksi
menggunakan pelarut polar seperti etanol dan acetone dapat melarutkan senyawa-senyawa oleoresin
lebih banyak dibandingkan menggunakan pelarut non polar seperti n-hexane.

Sedangkan pada pelarut polar, tingkat kepolaran suatu pelarut sangat mempengaruhi. Menurut
Kirk dan Othmer (1978) bahwa kepolaran etanol lebih tinggi dari pada aseton, maka etanol dapat
mengekstrak senyawa-senyawa polar pada oleoresin lebih banyak dibanding aseton yang memiliki
kepolaran lebih rendah, sehingga berat jenis tertinggi juga didapat dare pelarut yang memiliki
konsentrasi oleoresin tertinggi yaitu dengan ekstraksi menggunakan pelarut etanol.

3.2.3 Indeks Bias Oleoresin Jahe

Indeks bias oleoresin berhubungan erat dengan komponen-komponen yang tersusun dalam
oleoresin yang dihasilkan. Sama halnya dengan berat jenis dimana komponen penyusun oleoresin dapat
mempengaruhi nilai indeks biasnya. Semakin banyak komponen berantai panjang atau komponen
bergugus oksigen ikut tersuling, maka kerapatan medium oleoresin akan bertambah sehingga cahaya
yang datang akan lebih sukar untuk dibiaskan.
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Gambar 5. Pengaruh jenis solven terhadap indeks bias oleoresin
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Indeks bias oleoresin juga dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan. Indeks bias
oleoresin yang diekstrak dengan pelarut n-hexane mempunyai nilai indeks bias yang lebih besar bila
dibandingkan dengan oleoresin yang diekstrak dengan pelarut etanol dan acetone. Rata-rata nilai indeks
bias oleoresin yang diperoleh antara 1,369 untuk oleoresin yang didapat dari ekstraksi menggunakan
pelarut etanol, 1,37 untuk oleoresin hasil ekstraksi menggunakan pelarut aceton dan 1,38 untuk oleoresin
yang didapat dari ekstraksi menggunakan n-hexane. Perbedaan indeks bias ini dipengaruhi oleh adanya
sisa pelarut pada oleoresin hasil ekstraksi tersebut. Karena n-hexane mempunyai kemampuan untuk
menguap yang lebih tinggi dari etanol dan acetone maka pada proses penguapan pelarut, lebih banyak n-
hexane yang teruapkan dari pada etanol dan acetone sehingga sisa n-hexane pada oleoresin lebih sedikit
dan menyebabkan indeks bias oleoresin tersebut lebih besar.

Sedangkan indeks bias oleoresin pada pelarut aceton lebih besar dari etanol, hal tersebut
dikarena titik didih aceton lebih rendah dibanding etanol, maka pelarut aseton lebih cepat teruapkan dari
oleoresin dari pada pelarut etanol. Parry dan Dongreen (1969) menyebutkan bahwa etanol memiliki titik
didih 78°C dan aceton titik didihnya 56°C.

3.3 Pengaruh Varias Suhu Terhadap Kualitas Oleoresin Jahe

3.3.1 Konsentrasi Oleoresin Jahe

Proses ekstraksi oleoresin dengan suhu yang tinggi dapat menghasilkan konsentrasi oleoresin
yang tinggi. Kenaikan suhu akan menyebabkan viskositas pelarut semakin rendah, dengan begitu pelarut
lebih mudah mengalir dan dengan kecepatan pengadukan yang sama pelarut akan lebih turbulen (gerakan
molekul pelarut semakin cepat dan acak) sehingga makin mudah untuk mengekstrak oleoresin.

Selain itu, kenaikan suhu  menyebabkan pori-pori padatan mengembang sehingga
memudahkan pelarut untuk berdifusi masuk ke dalam pori-pori padatan jahe dan melarutkan oleoresin.
Oleh karena itu, oleoresin yang berinteraksi semakin besar dan menyebabkan terjadinya perpindahan
massa solut dari padatan umpan menuju pelarut semakin besar (Treyball, 1981).

Dari Gambar 4, dapat dilihat bahwa konsentrasi oleoresin dalam pelarut hasil ekstraksi
meningkat seiring dengan naiknya suhu. Suhu 40°C merupakan suhu optimum yang memberikan
kosentrasi tertinggi pada semua jenis pelarut. Namun pada suhu 50°C dan 60°C, konsentrasi oleoresin
mengalami penurunan. Hal itu disebabkan semakin tinggi suhu juga dapat menyebabkan kerusakan
oleoresin yang tidak tahan pada suhu di atas 45°C (U.S. Patent No. 10/496885). Senyawa utama penyusun
oleoresin yaitu gingerol akan mengalami dekomposisi dan sebagian gingerol akan berubah menjadi
shogaol pada suhu di atas 45°C (Gaedcke, 2005).

3.3.2 Berat Jenis Oleoresin Jahe

Proses ekstraksi oleoresin dengan suhu yang tinggi dapat menghasilkan oleoresin dengan berat
jenis yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan pada suhu yang tinggi fraksi ringan (zat volatil) dari oleoresin
akan teruapkan dan hilang, sehingga yang tertinggal hanya fraksi berat. Menurut Ketaren (1985), minyak
atsiri dapat menguap pada suhu kamar dan penguapan akan semakin besar dengan kenaikan suhu
ekstraksi. Jika suhu ekstraksi tinggi maka akan mudah terbentuk resin yang lebih banyak dan resin ini
merupakan senyawa yang tidak menguap.
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Gambar 6. Pengaruh variasi suhu terhadap berat jenis oleoresin

Dari Gambar 6. dapat dilihat bahwa suhu memberikan pengaruh terhadap kinetika ekstraksi,
dimana berat jenis oleoresin hasil ekstraksi meningkat seiring dengan naiknya suhu. Suhu 40°C
merupakan suhu optimum yang memberikan hasil berat jenis tertinggi pada semua jenis pelarut. Akan
tetapi berat jenis mengalami penurunan pada suhu di atas 40°C. Hal ini dikarenakan kerusakan oleoresin
yang tidak tahan pada suhu di atas 45°C dimana komponen utamanya yang berupa gingerol
terdekomposisi dan sebagian gingerol akan berubah menjadi shogaol pada suhu di atas 45°C yang
mengakibatkan penurunan berat jenis oleoresin (Gaedcke, 2005).

3.3.3 Indeks Bias Oleoresin Jahe
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Gambar 7. Pengaruh variasi suhu terhadap indeks bias oleoresin

Hubungan antara variasi suhu dengan indeks bias oleoresin jahe dapat dilihat pada Gambar 7,
Nampak bahwa peningkatan suhu ekstraksi juga diikuti dengan meningkatnya indeks bias oleoresin jahe.
Kenaikan indeks bias ini dipengaruhi oleh adanya sisa pelarut pada oleoresin hasil ekstraksi tersebut.
Semakin tinggi suhu ekstraksi maka semakin banyak pelarut yang teruapkan sehingga sisa pelarut pada
oleoresin akan semakin sedikit dan menyebabkan indeks bias oleoresin tersebut semakin besar.

Formo et al (1979) menyatakan bahwa nilai indeks bias berhubungan dengan struktur dan
komposisi senyawa organik didalam suatu bahan. Indeks bias akan meningkat dengan bertambah
panjangnya rantai karbon senyawa organik dan jumlah ikatan rangkap. Sedangkan Affandi (1993)
menambahkan bahwa nilai indeks bias semakin besar dengan meningkatnya kerapatan minyak atsiri
(oleoresin).

3.4 Menentukan Kondisi Operasi Optimum
Pada penelitian ini, oleoresin jahe dari limbah ampas jahe industri jamu (PT. Sido muncul) di
ekstrak dengan menggunakan variasi pelarut pada berbagai suhu. Jenis pelarut yang digunakan pada
penelitian ini adalah etanol, n-hexane dan aceton. Pertimbangan-pertimbangan untuk menentukan jenis
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pelarut yang akan digunakan selain konsentrasi oleoresin yang dihasilkan, juga dari segi ekonomisnya
(biaya produksi) terutama jika diterapkan pada skala industri. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
bahwa konsentrasi oleoresin tertinggi diperoleh dari pelarut etanol yaitu 12.2 persen. Hal ini dikarenakan
etanol memiliki tingkat kepolaran paling tinggi, dan komponen pada oleoresin sebagian besar bersifat
polar. Sehingga etanol mampu mengekstrak oleoresin lebih banyak dibandingkan pelarut aceton dan n-
hexane.

Penentuan suhu optimal pada proses ekstraksi oleoresin jahe dilakukan dengan menggunakan
variasi suhu 30 °C, 40 °C, 50 °C,dan 60°C. Berdasarkan konsentrasi oleoresin yang dihasilkan, maka
didapatkan suhu optimal proses ektraksi oleoresin jahe yaitu pada suhu 40 °C. Hal ini dikarenakan pada
suhu di atas 45°C, terjadi kerusakan komponen penting yang terdapat dalam oleoresin tersebut. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa kondisi operasi optimum pada proses ekstraksi oleoresin jahe,
dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol selama 5.5 jam pada suhu 40°C.

Kesmpulan

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan didapatkan oleoresin tersusun dari banyak senyawa polar,
sehingga pelarut dengan polaritas yang tinggi (etanol) dapat mengekstrak oleoresin lebih banyak dibandingkan
jenis pelarut yang lain (aceton dan n-hexane). Semakin tinggi suhu maka jumlah oleoresin yang terekstrak pun
semakin banyak namun juga dapat menyebabkan kerusakan oleoresin yang tidak tahan pada suhu di atas 45°C.
Suhu 40°C merupakan suhu optimum yang memberikan kosentrasi tertinggi pada semua jenis pelarut. Kondisi
ekstraksi terbaik untuk menghasilkan rendemen oleoresin jahe yang tinggi dan bermutu baik diperoleh pada
kombinasi perlakuan jenis pelarut etanol, waktu 5.5 jam dan suhu 40°C dengan konsentrasi oleoresin 12.2 %,
Berat jenis 0,955 (gr/ml) dan indeks bias 1.370.
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